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KATA PENGANTAR 

 

Kebudayaan merupakan suatu hal yang tidak dapat dilepaspisahkan dengan 

kehidupan manusia. Karena dari sebuah kebudayaan manusia dapat memperoleh 

pengetahuan yang berguna bagi perkembangan kepribadian dan tentu di dalam 

kebudayaan itu terdapat nilai-nilai serta norma-norma yang sangat bermanfaat bagi 

kelangsungan cara berelasi dengan orang lain. Dengan adanya sebuah kebudayaan 

manusia dapat menjadi pribadi yang lebih baik dan tentu dengan adanya 

kebudayaan manusia semakin berakar dalam nilai-nilai yang berlaku dalam sebuah 

kebudayaan yang dihidupi oleh kelompok-kelompok tertentu. 

 Hemat penulis nilai yang terkandung dalam kebudayaan dapat menjadikan 

seseorang menjadi pribadi yang lebih mapan terutama dalam menjalin relasi dengan 

sesama. Banyak nilai-nilai kehidupan yang terdapat dalam sebuah kebudayaan 

misalnya saja nilai cinta kasih, nilai perdamaian, nilai persaudaraan, nilai persatuan, 

nilai solidaritas, nilai gotong royong, nilai religius dan lain sebagainya. 

Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya merupakan suatu hal positif yang  

hemat penulis perlu direalisasikan dalam kehidupan sehari-hari terutama dalam 

menjalin relasi dengan sesama. Melalui  tulisan skripsi ini penulis menguraikan 

sebuah upacara kede yang dihidupi oleh masyarakat Loura Sumba Barat Daya. 

Dalam upacara kede ini tentu banyak nilai positif yang diperoleh baik itu secara 

langsung maupun tidak. Namun perlu juga disadari bahwa dalam pelaksanaan 

upacara tersebut ada dampak-dampak yang juga mempengaruhi kehidupan 

masyarakat setempat. Dampak yang dimaksudkan oleh penulis di sini ialah dampak 

positif dan juga dampak negatif. Semua dampak ini sangatlah berpengaruh bagi 

kehidupan masyarakat Loura sendiri dan meskipun dalam upacara tersebut terdapat 

dampak negatif, hingga saat ini upacara tersebut masih dihidupi oleh masyarakat 

Loura dan diwariskan dari satu generasi ke generasi selanjutnya. 

Penulis sangat menyadari bahwa terselesainya penulisan skripsi ini tidak 

terlepas dari bantuan, dorongan dan motivasi dari berbagai pihak. Oleh karena itu 

dalam kesempatan ini, pertama-tama penulis menghaturkan puji dan syukur 

kehadirat Tuhan Yang Maha Esa atas berkat dan bimbingan selama menulis skripsi 

ini sehingga pada akhirnya penulis dapat menyelesaikan karya ini dengan baik. 
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ABSTRAK 

 

Albertus Paulus Mete, 17.75.6025.Dampak Upacara Kede Bagi Kehidupan Sosial 

Masyarakat Loura Sumba Barat Daya. Skripsi. Program Sarjana, Program Studi 

Teologi-Filsafat, Sekolah Tinggi Filsafat Katolik Ledalero. 2021. 

Penelitian ini bertujuan untuk (1) menjelaskan arti upacara kede dan nilai-

nilai sosial yang terdapat dalam upacara kede serta menjelaskan konteks kehidupan 

masyarakat Loura Sumba Barat Daya, dan (2) menjelaskan dampak-dampak yang 

diakibatkan oleh adanya pelaksanaan upacara upacara kede bagi kehidupan sosial 

masyarakat Loura, dampak-dampak yang dijelaskan di sini ialah dampak positif 

dan juga dampak negatif.  

Metode yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah penelitian 

kualitatif. Data-data diperoleh melalui studi kepustakaan dan penelitian lapangan 

dengan metode wawancara. Objek yang diteliti adalah dampak upacara kede bagi 

kehidupan sosial masyarakat Loura Sumba Barat Daya. Sumber utama penelitian 

ini adalah narasumber yang memiliki pengetahuan tentang upacara kede. Sumber 

pendukung lainnya adalah tulisan-tulisan dalam buku dan jurnal baik offline 

maupun online.  

Upacara kede merupakan sebuah upacara yang diwariskan dari satu generasi 

ke generasi lainnya dan hingga saat ini masih dipertahankan dan dihidupi oleh 

masyarakat Loura. Kede merupakan upacara kematian orang Marapu di mana 

keluarga ataupun kerabat dari seseorang yang meninggal akan memberikan hewan 

ke kediaman yang meninggal. Upacara ini pada dasarnya memiliki tujuan yang 

baik, yakni membantu keluarga yang mengalami kedukaan dari segi finansial. 

Selain itu, ada juga nilai-nilai positif lain yang terdapat dalam upacara ini. Namun, 

terlepas dari itu semua, pelaksanaan upacara kede sendiri sesungguhnya memiliki 

dampak negatif bagi kesejahteraan hidup masyarakat Loura. Dampak negatif 

tersebut cenderung menghambat kesejahteraan hidup masyarakat Loura sendiri, 

misalnya terus dibelenggu utang, menghambat pendidikan formal anak, dan terus 

dijerat kemiskinan dan ketidakstabilan kehidupan ekonomi keluarga.  

Oleh karena itu, dalam skripsi ini penulis hendak mengkritisi upacara ini, 

yaitu dengan cara melihat dampak-dampak yang ditimbulkan serta menawarkan 

jalan keluar yang baik tanpa harus mengurangi nilai-nilai yang terdapat dalam 

upacara kede. Ada banyak nilai yang terkandung dalam upacara ini dan tentunya 

nilai-nilai tersebut sangatlah baik untuk dipertahankan dan dihidupi dalam 

kehidupan sehari-hari oleh masyarakat Loura. 

Kata kunci: kede, nilai, dampak positif dan negatif, kehidupan sosial, masyarakat 

 Loura. 

  



x 
 

ABSTRACT 

 

Albertus Paulus Mete, 17.75.6025. The Impact of the Kede Ceremony on the 

Social Life of the Loura Community, Southwest Sumba. Thesis. Undergraduate 

Program, Theology-Philosophy Study Program, Ledalero Catholic Institute of 

Philosophy. 2021. 

This study aims to (1) explain the meaning of the kede ceremony and the social 

values contained in the kede ceremony and explain the context of the life of the 

people of Loura, Southwest Sumba, and (2) explain the impacts caused by the 

implementation of the kede ceremony on social life. For the people of Loura, the 

impacts described here are positive impacts as well as negative impacts. 

The method used in writing this thesis is qualitative research. The data were 

obtained through library research and field research using the interview method. 

The object under study is the impact of the kede ceremony on the social life of the 

Loura people of Southwest Sumba. The main sources of this research are resource 

persons who have knowledge of the kede ceremony. Other supporting sources are 

writings in books and journals both offline and online. 

The kede ceremony is a ceremony that is passed down from one generation to 

another and is still maintained and lived by the people of Loura. Kede is a 

ceremony for the death of the Marapu people where the family or relatives of 

someone who died will give animals to the residence of the deceased. This 

ceremony basically has a good purpose, namely to help families who are 

experiencing financial grief. In addition, there are also other positive values 

contained in this ceremony. However, despite all that, the implementation of the 

kede ceremony itself actually has a negative impact on the welfare of the people of 

Loura. These negative impacts tend to hamper the welfare of the Loura community 

itself, for example, continue to be shackled by debt, hamper children's formal 

education, and continue to be trapped in poverty and the instability of family 

economic life. 

Therefore, in this thesis the author wants to criticize this ceremony, namely by 

looking at the impacts it causes and offering a good solution without having to 

reduce the values contained in the kede ceremony. There are many values contained 

in this ceremony and of course these values are very good to be maintained and 

lived in daily life by the people of Loura. 

Keywords: kede, values, positive and negative impacts, social life, the Loura 

community. 
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